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Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007 yang mewajibkan perseroan untuk 
melaksanakan CSR (Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan), membuat perusahaan 
manufaktur yang operasionalnya berdampak terhadap sosial dan lingkungan wajib 
melaksanakan tanggung jawab tersebut, terlebih perusahaan manufaktur yang listing 
di BEI sebagai perusahaan go public. Pasal lain dari UU No. 40 Tahun 2007 yaitu 
pasal 66 yang menyebutkan bahwa laporan tahunan yang disampaikan harus memuat 
minimal elemen-elemen, yang salah satunya adalah laporan pelaksanaan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, untuk itu penelitian ini berusaha untuk mengetahui, 
perbandingan jumlah perusahaan yang mengungkapkan CSR dalam laporan 
tahunannya antara sebelum dan sesudah adanya UU No. 40 Tahun 2007.  
 Penelitian ini menggunakan laporan tahunan yang konsisten disusun 
perusahaan manufaktur dari tahun 2006-2008 sebagai objek penelitian. Data tersebut 
didapat dengan terlebih dahulu mengetahui status listing perusahaan yang dilihat 
melalui ICMD (Indonesian Capital Market Directory) yang kemudian melalui pojok 
BEI UNDIP didapat laporan tahunannya, dan dari laporan tersebut dapat diketahui 
ada tidaknya pengungkapan CSR dari perusahaan. Sedangkan analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dekriptif prosentase yaitu untuk 
mengetahui besarnya prosentase jumlah perusahaan yang mengungkapkan CSR 
dalam laporan tahunan periode 2006-2008.  

Hasil analisis penelitian ini menunjukan prosentase pengungkapan CSR yang 
terjadi pada tahun 2006 sebesar 60%, tahun 2007 sebesar 90% dan tahun 2008 
sebesar 93,3%. Ini berarti bahwa dari penelitian ini dapat diketahui, terjadi 
peningkatan jumlah pengungkapan CSR dari tahun 2006 sampai 2008. Harapannya, 
dengan adanya penelitian ini beberapa perusahaan manufaktur yang belum 
mengungkapkan CSR dapat dengan segera mengungkapkannya, karena 
pengungkapan pelaksanaan CSR merupakan salah satu elemen yang disyaratkan 
harus ada dalam laporan tahunan. 
 

 


